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“PERCIKAN” REVOLUS 4.0
REFLEKS FILOSOFISTENTANG SAPAMANUS A
DANALLAH

Armada Riyanto, CM

Jkarevolus industri 4.0 dimetaforakan sebuah “ big bang” peradaban
baru manusia zaman ini, baiklah refleks kecil ini menyimak “percikan-
percikannya’. Sebab, meski dentumannya tidak terdengar, “percikan-
percikan” itu diantaranya secara nyata berdampak pada diri dan keluarga
kita, suasana dan tuntutan institusi tempat kita bekerja, sekolah dan sistem
pendidikan dengan mentalitas baru dari pesertadidik di manakitamengajar,
komunitas rumah kita menghayati panggilan dan perutusan, societas dan
bangsayang kitaabdi, dan terutama persekutuan umat Allah yang kitacintai.

1. The Fourth Industrial Revolution — By Klaus Schwab
(Founder and Executive Chairman “World Economic Forum”)

Sebutan “Revolusi industri 4.0” berasal dari Klaus Schwab, seorang
ahli ekonomi dari Jerman, pendiri World Economic Forumdi Davos, Swiss.
Sebagai seorang ahli ekonomi, Schwab memikirkan cara-cara terbaik
bagai mana membantu negara-negara untuk berkembang makin kompetitif
dalam bidang ekonomi. Untuk itu dia juga memberikan sinyal-sinyal
perkembangan duniaindustri, teknologi, dan pasar. Perkembangan manusia
dan relasi-relasinya satu sama lain juga diurainya untuk memberi indikasi
perubahan signifikan zaman ini. Untuk zaman ini, yang oleh Schwab tidak
disebutkan tahunnya, dia menamainya “revolusi industri 4.0” (akan saya
sebut dengan abreviasi “R 4.0").

Jadi, konteks revolusi 4.0 ialah dunia ekonomi. Untuk sepintas
menggambarkan perubahan zaman di eraekonomi 4.0 ini: untuk melakukan
sesuatu yang sehari-hari dalam beberapa hal kita tidak lagi mengalami
kerepotan. Hendak pergi ke luar kota, mengenai tiket pesawat atau kereta
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api, kitatidak perlu menghabiskan waktu antri di depan |oket stasiun kereta
atau di agen-agen travel (meskipun agen travel tetap berguna dan tetap
eksis). Kita ingin menikmati makanan khas, cukup dengan aplikasi yang
disediakan untuk itu. Kita ingin bekerja menggarap paper kelompok atau
agendabersama, kita tidak perlu bersusah-susah mencari tanggal pertemuan.
Cukup kita menghadap komputer masing-masing dan membuka google
docs atau yang sejenisnya.

Dunia peradaban manusiatelah berubah drastis dan dramatis seiring
denganimbasrevolus 4.0. Perubahan “drastis’, karena perubahan ini sangat
jelas membedakan zaman ini dengan zaman-zaman sebelumnya secara
menyolok. Perubahan itu “dramatis’, karena perubahan ini “memutus’
(seakan-akan begitu) zaman sekarang dengan periode sebelumnya. Jika
pembangunan jalan tol merupakan model perubahan yang
“berkesinambungan” dengan jalan biasa sebab lalu lintas dari padat dan
macet menjadi lebih lancar; perubahan yang diakibatkan oleh 4.0 secara
dramatis telah “memutus’ rantai mentalitas dan strategi-strategi relasi
ekonomis masa silam, dan hari-hari ini rupanya juga merambah dunia
pendidikan. Pernahkah kita membayangkan bahwa perusahaan taksi-taksi
raksasa akan kalah bersaing oleh “ perusahaan” aplikasi oleh merekayang
tidak punya satu pun mobil taksi? Atau, pernahkah kita terbayang oleh
fenomen bahwa perusahaan yang disebut “unicorn” (dan itu baru didirikan
beberapatahun lalu) memiliki omzet yang melampaui perusahaan-perusahaan
konvensional yang telah berdiri puluhan tahun dan berpengalaman luas.
Pendek kata, apabila orang tidak belajar perkembangan zaman ini, secara
strategi ekonomis, dia akan kalah atau mati.

Tak terbayangkan, juga dunia pendidikan telah secara nyata
“diformat” oleh R 4.0. Bukan hanya terkait dengan sistem yang makin
diusahakan canggih dengan segalatuntutannyayang ribet. Tetapi, terutama
duniapendidikan kitatelah memiliki “tuan-tuan baru”, yaitu paraadmin sosial
media dan para penggeraknya. Guru dan dosen juga kepala sekolah dan
rektor tampak mulai menunjukkan ketidak-berdayaannyadi hadapan “para
tuan” baru yang koersif ini. Bagaimanakitamenjel askan anak-anak sekolah
dan para mahasiswaturun ke jalan-jalan meninggal kan guru dan dosen tak
berdayadi kelas-kelas? Apabilaparapengambil keputusan duniapendidikan
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kitatidak segeraberbenah diri, ada satu hal yang akan dipertaruhkan, yaitu
apakah dunia pendidikan kita membentuk karakter putra putri kita sebagai
“followers’, dan bukan leaders? Pertanyaan ini saya pandang krusial
sebagai salah satu imbas percikan R 4.0.

Mengapa disebut “revolusi industri 4.0”? Secara singkat barangkali
pengertiannya bisa diurai demikian. Revolusi industri 1.0 ialah ketika
“teknologi awali” berupa penemuan mesin uap oleh James Watt terjadi.
Revolusi 2.0ialah saat produksi masal teknologi terjadi. Revolusi 3.0ialah
ketikauntuk pertamakalinyaistilah chip ditemukan terkait dengan teknol ogi
komputerisasi dan lantas memicu perkembangan duniakomputer. Revolus
3.0 ini berlangsung di akhir dekade enampuluhan dan menghebat di dua
dekade selanjutnya. Sementara, revolusi 4.0 merupakan perubahan
revolusioner terkait dengan pesatnyakemajuan teknologi komunikasi internet,
dimanaindikasinyaialah “internet of things’, “3D printing”, “ Clouds com-
puting”, dan “ Physical cyber system”, “Artificial intelligence”, “ Smart in-
dustry / manufacturing”, dan yang semacamnya.

Revolusi 1.0 dan 2.0 melukiskan kebenaran filosofis yang dikatakan
oleh Francis Bacon, “science is power” (ilmu pengetahuan adalah
kekuasaan), yang merupakan produk kemaodernan. Teknologi berasal dari
perkembangan ilmu pengetahuan, hasil dari investigasi dan eksperimentasi
berkali-kali. Di dalamrevolusi 1.0 dan 2.0 pemilik kemajuan teknologi ialah
parakapitalis, sebab merekalah yang memiliki instrumen sekaligus prosedur
pengembangan ilmu pengetahuan. Tatkalaterjadi revolus 1.0 dan 2.0 bangsa
Indonesia masih berada di suasana penjajahan. Secara prosedural, bangsa
Indonesia tidak memiliki akses ilmu pengetahuan, apalagi teknologi. Kita
masih berada di zaman “Minke’ dan “Nyai Ontosoroh” (Bumi Manusia
PramudyaAnanta Toer). Revolusi 3.0 boleh dikatakan “datang terlambat”
di tanah air. Komputerisasi merupakan lembaran baru banyak perkantoran
dan sekolah. Saya masih ingat, sekitar tahun 2005, seorang penceramah
dari Dikti bertanya kepada para peserta seminar, siapa yang tidak punya
alamat email, dan beberapa rektor dan dosen dengan agak malu-malu
mengangkat tangan. Sang penceramah berkata, itu berarti kitamasih “buta
huruf” di zaman ini. Begitulah, sebagian dari kita merespon sangat lambat
mengenai perkembangan baru. Seperti biasa. Dan, kini revolusi 4.0 menjadi
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semacam lautan kemajuan, yang secara nyata kita semua telah ada di
dalamnya... dan mudah ditebak cukup banyak atau malahan sangat banyak
yang masi h terhenyak dalam kenyamanan dan kitamasih merasatidak terjadi
apa-apa.

Salah satu produk dari revolusi 4.0 ialah apayang sedang Andakerap
pegang dan pandangi dan secara nyata terkadang menguasai perhatian,
pemikiran, perasaan, kehendak, dan bahkan keputusan verbal, formal, dan
real sekaligus. Itu bernama“ smartphone”, yang didalamnyakita bersosial
media dalam berbagai aplikasi, kita berdagang dan mengambil keputusan
penawaran dan pembelian, kita menghibur diri dengan berbagai tawaran,
kita studi dan mengerjakan tugas-tugas dengan berbagai model pembelgjaran
dan desain berpikir, kita bahkan menulis surat cintakepadayang tersayang,
dan mendokumentasikan keseharian kita . Semuanya ada di smartphone.
Dan, jangan lupa, kita juga bisaberdoa, membaca Sabda Tuhan, dan bahkan
merasakan getar sentuhan Tuhan juga kadang-kadang. Pendek kata, Anda
dan kita semua tidak kekurangan apa-apa di sana, di “smartphone” itu.
Yang kurang, barangkali cuma satu, belum ada aplikasi bila hendak perlu
“ke belakang.”

Apa yang bisa kita mengerti dari dampak (impacts) revolusi 4.0?
Bilakitaberbicara“dampak”, yang paling mudah tentu sgjaialah apayang
merupakan sisi positif dan negatif bagi hidup manusia dari “percikan-
percikan” dari revolusi 4.0? Percikan ini merupakan “ sembulan-sembulan”
perubahan nyata hidup manusia.

2. Profound and Systemic Change (Perubahan sistemik dan
mendalam)

R 4.0 berdampak kepada perubahan sistemik dan mendalam. Apabila
Andaadalah seorang dosen, Anda sedang berhadapan dengan “ sistem kelas”
yang baru, mahasi swa-mahasiswa “ dengan mindset” yang baru pula, dan
tuntutan hukum dosen dan hukum pendidikan yang juga baru. Kelas tidak
bolehlagi menjadi ruang “monolit” dimanasepanjang jam kuliah hanyadosen
yang berbicara dan memberikan informasi ilmu pengetahuan. “Mindset”
baru dari para mahasiswa memaksudkan de facto mereka telah memiliki
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“segald’ toolsuntuk mendapatkan informasi ilmu pengetahuan tersebut saat
ini di tangan mereka. Hukum dan peraturan baru, halnyajelasterletak pada
perkembangan yang berubah-ubah menyangkut berbagai model sistem
pengajuan dan peningkatan jenjang, peraturan tentang riset dan publikasi,
dan hal-hal managemen pendidikan lainnya.

Inovas besar-besaran di bidang sosial media (Facebook, Twitter, dan
sgjenisnya) telah turut bertanggung jawab “merontokkan” media-media
mainstream, seperti televisi, radio, dan surat kabar. Perubahan ini bukan
perubahan sesaat, melainkan sistemik. Artinya, masyarakat tidak |agi
menerima informasi tentang peristiwa ini atau itu dari media mainstream
yang mudah dikendalikan oleh pemerintah (otoritas publik), melainkan dari
sosial media. Secara mendalam telah terjadi pergeseran diseminasi apaitu
“kebenaran” dalam masyarakat. Kebenaran tidak lagi terkait dengan
faktanya, melainkan telah bergeser kepada perkara “siapa’ yang
menyebarkan dan “apa’ yang diviralkan. Banyak komunitas dan kalangan
masyarakat yang “kedodoran” perihal bagaimana menyaring segala
informasi dari sosial mediaini. Jangan heran, seorang bapak berdebat lama
dengan anaknya seorang mahasiswatingkat pertamatentang perlu tidaknya
ambil bagian dalam demo menentang Jokowi. Bapaknya mengenal info
perihal demo tersebut, sementara sang anak menerima segala informasi
dari sosial media komunitas virtualnya. Dan, yang terakhir ini lebih
menggerakkan.

Para peserta didik di era R 4.0 dengan mudah dapat bergeser dari
“pembelgjar” menjadi “followers’ yang sangat rentan digerakan oleh para
admin sosial media. Duniapendidikan lantas beresiko memiliki “dud’ tuan.
Tuan yang pertama ialah para guru, dosen, kepala sekolah, rektor yang
memiliki segal a kapasitas menjadi pendidik. Tuan keduaialah paraadmin
dan “buzzers’ (orang-orang yang memanfaatkan media sosial untuk
menyebarl uaskan apa sajatermasuk anekaisu yang “ memanfaatkan” para
“users’ sosial media yang rentan tersebut, para peserta didik). Apalagi,
menurut penelitian terakhir, penggunasosial mediadi usiamerekamencapai
prosentase yang mencengangkan. Artinya, para peserta didik benar-benar
telah mengal okasikan waktu idealnya untuk sosial media, bukan lagi
pengalaman apayang diterimadi ruang-ruang kelas. Hal ini, dari sendirinya,
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mesti ada perubahan sistemik dari sekolah-sekolah agar jangan sampai kalah
bersaing dengan sosial media. Sekolah yang tidak memperbarui dirinyaakan
mengalami keterkejutan baru terkait dengan “ ketidak-menarikan” aktivitas
akademik mereka.

2. Daily Usage by Genaeraticon

Social media users

3 e TIEw
By WROEER A

Sumber: Oberlo.com (20 September 2019)

Generasi milenial yang menggunakan sosial media telah mencapai
90 % (seluruh dunia). Apakah Anda seorang yang bertugas dalam pewartaan
iman atau bekerjadi paroki; atau Andaseorang biarawan/wati yang menekuni
promosi panggilan; atau Anda seorang kepala sekolah atau guru sekolah
atau dosen ... Mungkinkah Anda tidak menggunakan sosial media untuk
tujuan-tujuan yang dimaksudkan tugas Anda? Sudah beberapakali penelitian
dijalankan dalam sebuah paroki perihal apayang perlu dilakukan oleh paroki
untuk memikat kaum mudadalam perayaan Misaatau anekakegiatan iman
lainnya. Dan, satu duausulan praktisdari penelitian tersebut ialah agar paroki
“berubah” dalam strategi pelayanan dan metodologi pewartaan. Hal ini perlu
dilanjutkan dalam tindakan-tindakan pembaruan yang lebih taktis dan
signifikan dalam hidup Gergja.

3. Pergeseran “Natura” Kerja Manusia
Saat Allah bersabdakepadaAdam untuk bekerjadan mengolah tanah
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sertamenghasilkan panenan, kitatahu bahwabekerjaberarti identik dengan
kodrat kehadiran manusia. Pada zaman kuno, yang dimaksud bekerjaialah
mengurus sawah ladang. Zaman revolusi industri kerja berubah menjadi
buruh di pabrik-pabrik atau perkantoran. Zaman ini? Tak ayal lagi, konsep
tentang “kerja’ telah bergeser, seiring dengan kemajuan “otomatisasi” di
banyak level lini kehidupan. Siapa yang mengira bahwa “pabrik” taksi
konvensional akan kedodoran oleh aplikasi (Uber, Gojek, Grab, dan lain-
lain). Siapayang mengirabahwatoko-toko konvensional di banyak tempat
mengalami penutupan gerai; sementara “toko-toko” online sangat sibuk
melayani pembelian dan pemesanan. Siapalagi yang mengira bahwa toko
buku dan perpustakaan kampus mulai ditutup atau sangat terbatas
pelayanannya, sementara buku-buku online dan anekalayanan online begitu
hebat. Pernahkah terbayangkan bahwa para pencipta lagu sudah meng-
hentikan pembuatan al bum dengan compact di sk melainkan mengunggahnya
ke Youtube. Dan, begitu sekarang kita kenal “pekerjaan” baru sebagai
“Youtuber” dengan berbagai model dan varian atau “vloger” atau sekitar
itu dengan penghasilan yang cukup atau bahkan sangat besar (karena
pembagian share iklan apabila subscribers-nya banyak). Dan, begitu kita
sekarang mengenal ilmu baru tentang bagai mana caranya” menarik” pemirsa
Youtube unggahan kitaagar mendapatkan banyak subscribers dan berbagai
strategi yang lainnya.

Di kuliah-kuliah “business ethics’ saya kerap mengatakan kepada
paramahasiswamengenai “lapangan kerjabaru”. Apaitu? Lapangan kerja
ini berasal dari logikabahwadi eraR 4.0ini adapengandaian: semuainstitus
(apakahinstans layanan publik atau kantor negaraatau privat/swasta) selalu
ingininovatif dan tampil baru secaraterus-meneruske depan. Inovasi hanya
mungkin dijal ankan apabila ada data-data terbaru evaluasi kinerjamaupun
ekspektasi custumers atau harapan khalayak publik. Nah, melakukan
inventarisasi dan penawaran serta publikasi dari data-data tersebut dalam
sebuah websites yang akuntabel dapat menjadi “lapangan kerjabaru” yang
tak terbatas. Setiap penggunadataterbaru Anda perlu melakukannyadengan
tidak gratis.
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4, Disrupsi Bisnis (an Age of Disruption)

R 4.0 memproduksi imbasyang “ menggetarkan” dalam duniabisnis,
yaitudisrups (disruption). Dalam bahasaLatin“rumpere” artinyamerobek
(memutus). R 4.0 telah merobek dan memutus dunia bisnis konvensional
dalam carayang tak disangka-sangka (oleh orang yang tidak memerhatikan
perubahan zaman ini). Siapayang mengirabahwabisnis depot atau restoran,
misalnya, saat ini laku oleh karena aplikasi. Dahulu bisnis dagang harus di
tempat strategis, saat ini terminologi “tempat strategis’ tidak lagi menunjuk
kejaan-jalanramai secarafisik, melainkan menunjuk ke bintang di playstore
atau googlestore dan sgjenisnya. Skema-skema baru perihal bagaimana
bisnisdijalankan perlu mendapatkan perhatian serius.

“Pasar templek” Mergan di sebelah seminari CM Langsep masih belum
bubar, tampaknyajugamasih ramai. Tetapi, parapedagang kini harus mulai
bersiap-siap untuk memiliki cara-cara baru dalam menawarkan
dagangannya, dan tidak boleh sekedar menunggu pembeli datang. Uraian
tentang disrupsi bisnis ini bisa dikembangkan lagi dengan berbagai data,
tetapi dalam kesempatan ini tema disrupsi saya pandang tidak mendesak
untuk diurai panjang lebar dalam tulisanini (akan lebihideal dikembangkan
di tulisan yang berbeda).

5.  Collaborative Innovation (Inovas kerjasama)

Perkembangan pesat teknologi dengan berbagai cetusannya (seperti
“Clouds computing”, “ Google docs’, dan seterusnya) telah memicuinovas
kerja sama antarmanusia dalam cara-cara yang mencengangkan. Konon
untuk menggambarkan pesatnya perkembangan dua sampai empat puluh
tahun belakangan ini, orang bilang bahwa perkembangan saat ini saking
pesatnya, bahkan telah melampaui perkembangan dari sejak penciptaan
hingga dekade tujuhpuluhan! Dahulu kita mengalami bahwa kerjasama
memaksudkan tindakan “bersama-sama’”, duduk bersama, ngopi bersama,
dan rapat bersama. Saat ini, kerjasama tidak mengandaikan appointment
datang bersamadan dalam waktu yang bersamaan. Dan, hal itu dimungkinkan
apabila kita mengenal dengan baik model-model desain kerjasama yang
ditawarkan sebagai fasilitas internet.
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Contoh untuk ini barangkali akan lebih mudah bila kita ambil dari dunia
pendidikan. Dulu, dosen memberikan tugas kepada mahasiswa untuk
membuat paper. Dan, dosen mengatakan agar paper dikumpulkan dalam
waktu duaminggu. Dan, begitulah, duaminggu berikutnya paramahasiswa
yang jumlahnya seratus itu mengumpulkan setumpuk paper. Bisa
dibayangkan, bila paper itu sepuluh halaman, dosen akan harus membaca
seribu halaman! Apakah cara kerja semacam ini meyakinkan bisa
berlangsung intens dan efektif? Nah, “model lama’ semacam ini tentu
“menghabiskan” banyak hal, seperti kertas, tinta printer, dan tenaga
membolak-balik halaman kertas. Kini, model-model semacamini sudah harus
dievaluas dandirevisi.

Harus dimungkinkan kemudahan kolaborasi antara dosen dan
mahasiswa lewat infrastruktur e-learning dan segala fasilitas aplikasi
kemajuan teknol ogi. Harus puladimungkinkan mahasi swamudah mel akukan
penelitian dan publikasi ber sama dosen. Dan, harus puladiciptakan sarana-
saranayang memiliki kecepatan dan habitus setiap dosen mudah membuat
karya ilmiah yang langsung bisa di-review oleh rekan dosen lain dan
mahasi swayang dimaksudkan untuk itu. K onsep-konsep terobosan perihal
kerjasama antardosen dan antara dosen dan mahasiswa sungguh perlu
diciptakan.

6.  Adgile Governance (tata kelola yang tangkas dan gesit)

Tata kelola yang “agile” (tangkas, gesit, lincah, lentur) dari suatu
ingtitusi, di era R 4.0 menjadi tuntutan nyata. Tata kelola yang tangkas,
gesit, lincah, dan lentur memaksudkan kesiapan SDM dengan mentalitas
dan mindset yang terbuka akan pembaharuan. Di sini, pembaharuan yang
dimaksudkan juga terkait dengan keterampilan mangjerial, bukan hanya
semangat. Kantor-kantor bisnis yang tidak mengenal agile governance
akan ketinggalan zaman dan kurang menarik dan padagilirannyaakan rontok.
Sekolah-sekolah yang lalai dalam memperbarui diri dari sisi tatakelola, akan
rentan ditelan oleh waktu. Bukan sesuatu yang mustahil, juga Gerejatidak
akan menarik dalam kehadiran dan karyanya ketika tata kelola kurang
menampilkan model-model yang tangkas dan gesit.
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K egesitan harus puladitampilkan dengan kesediaan untuk mengikuti
perkembangan tuntutan dan harapan. Dewasaini bilaAnda seorang dosen,
Anda perlu mengikuti perkembangan tuntutan bukan hanyaterkait dengan
kebutuhan formatif mahasi swa melainkan juga pemenuhan hukum-hukum
pendidikan yang terus berubah. Memang saat ini dosen punyabanyak alasan
untuk mengeluh lantaran beratnya dan ketatnya sistem yang diberlakukan.
Tetapi, barangkali inilah tugasdosen di eraR 4.0. Belumlagi terdapat banyak
keluh-kesah perihal penguasaan teknologi pembelgjaran.

Seorang kawan pimpinan sebuah perguruan tinggi swasta pernah
bertanyakepada sayatentang “ penekanan” apayang hari-hari ini diperlukan
dalam tata kel ola managemen perguruan tinggi? Dan, jujur sayamengal ami
kesulitan untuk menjawabnya, saking banyaknyakomponen tuntutan yang
harus dipenuhi (apalagi bilamenyimak poin-poin dalam akreditasi). Tetapi
saya berkata dengan terus terang, bahwa tata kelola perguruan tinggi saat
ini meminta segenap kru pimpinan beserta dosen dan tenaga kependidikan
dan semua pengurus lini yayasan untuk tangkas, gesit, lincah, dan lentur
dalam merespon perkembangan. Demikian pula, dugaan saya, dengan paroki
atau sekolah-sekolah dan aneka bentuk karyayang lain.

7. Perkara security and privacy

Perkembangan teknologi dan dunia internet nampak menyilaukan.
Tetapi bagi generasi dosen-dosen medior dan senior, kemajuan duniainternet
menyisakan juga “kecemasan” terkait dengan prosedur pengamanan (se-
curity) dan privasi. Sekarang ini, kita bukan hanya*dimana’-nya dengan
mudah diketahui (dan karenanyatidak bisa bersembunyi), melainkan juga
“apayang dilakukan”, halnya gampang dilacak.

Jkakita melakukan “satu” tindakan praktis (misalnya, membeli barang
di toko online atau tiket elektronik atau mengirim artikel ke jurnal online
atau — dari sendirinya— melakukan transaksi), kita harus melakukan login
atau sign up yang setiap kali meminta kita untuk menuliskan user name
dan password. Total jenderal seandainyakita adalah penggunaaktif internet,
kita barangkali bisamemiliki dua puluh limaatau bahkan lebih user name
dan password yang berbeda-beda. Dan, siapadari kitayang bisamengingat

10 Seri Filsafat & Teologi, Vol. 29 No. Seri 28, 2019



semuanya itu. Bagi generasi yang bukan digital natives, hal ini tentu
menimbulkan kesulitan dan kadang-kadang jugamenguras energi tersendiri,
apalagi bilakitatidak memiliki “siasat” yang baik mengel olauser name dan
password kita.

Perkara privacy kerap dikaitkan dengan dua hal yang tidak mudah
direkonsilias, yang pertama perkaraakuntabilitas dan keduaberkaitan dengan
hak martabat manusia untuk dihormati “privacy”-nya. Ketika internet
mengkondisikan kitauntuk “membukasiapadiri kita’ secaraterbukadalam
beberapafitur terkait dengan profesi, halnyalangsung berhubungan dengan
akuntabilitas. Di lain pihak, ketika kita merasa “dikuntit” (diikuti terus
menerus) di mana kita berada dan apa yang kita lakukan, halnya kerap
bertabrakan dengan prinsip privasi.

8. Konektivitas, fragmentasi, dan social unrest

Kemajuan teknologi komunikasi jelas memperkokoh konektivitas.
Seorang rekan dosen mengungkapkan kegembiraannya karena telah
terkoneksi kembali dengan teman kuliahnya di Amerikatiga puluh tahun
silam. Sesuatu yang indah. Tetapi apakah dari sendirinya kemajuan itu
“menyatukan” manusia-manusia? Nampaknya justru di era R 4.0 terjadi
fragmentasi-fragmentasi (pengel ompokan-pengel ompokan) manusiamanusia
dalam berbagai kategori. Dan, fragmentasi ini berada dalam titik krusial
terkait dengan imbas nyata keterancaman beberapa fenomen perpecahan.
Ujung-ujungnya, terjadi apayang disebut ketidakstabilan tata hidup bersama.
Masyarakat cenderung menjalani hidup dan masa depannya dengan tidak
nyaman, tidak damai.

Apayangterjadi di Inggrisdengan Brexit menampilkan fenomen baru
yang “mencemaskan” tidak hanyabangsalnggris melainkan jugatatadunia.
Bagi kelompok anti-Brexit, kebanyakan pemilih Inggris (terutama kaum
mudanya) telah “terpapar” Hoaks (Apusan) mengena segala yang terkait
dengan EU (European Union). Merekatel ah memutuskan bahwalebih baik
Inggris keluar dari EU (yang kemudian memunculkan istilah British Exit
atau Brexit) daripada “tersandera’ oleh segala ketentuan EU mengenal
hidup bersama. Sementara, dari hitung-hitungan ekonomi dan bisnis, keluar
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dari EU memiliki dampak yang signifikan terhadap kemakmuran Inggris.
Brexit bukan hanya menimbulkan kegoncangan ekonomis bagi masyarakat
di sana, melainkan juga dampaknyatelah merambah kepada tatanan damai
hidup bersamayang multikultural . Sebab, London dan sekitarnyamengalami
pula fenomena fragmentasi. Hongkong karena alasan yang berbeda juga
saat ini menghirup suasana ketegangan. Dan, tanah air kita sendiri dengan
berbagai peristiwa politik, kini juga terimbas kemajuan sosial media yang
harus diakui telah turut bertanggung jawab atas fragmentasi societas.

R 4.0 bukanlah suatu model kemajuan yang menjanjikan kenyamanan
dan kemudahan sgja. Revolus ini jugamenyisakan “ kecemasan-kecemasan”
baru yang secaranyatamenggoyang tatadamai. Massa (kalangan milenial)
memiliki kecepatan namun jugaketerbatasan dalam memahami tatanan sosial
yang adil dan benar. Generasi milenial menjadi generasi trend setter tetapi
juga memiliki faktor kelemahan yang membutuhkan mediasi yang baik.
Generasi ini —oleh karenasosial media—memiliki karakter egalitarian yang
mencengangkan dan bahasa“ coding” yang unik (untuk generasi sebelumnya),
tetapi masih terbilang “lemah” dari sisi kedalaman relasi. Sebab, apabila—
menurut penelitian terbaru — setiap orang menghabiskan waktunya rata-
rata dua sampai tiga jam satu hari untuk sosial media dan internet, bisa
dibayangkan betapa“ sebagian waktu efektif” merekatelah dihabiskan untuk
model-model relasionalitas virtual. Artinya, intensitas kedalaman relasi
generasi ini dapat dikatakan terbatas. Jangan heran, bila mereka mudah
digerakkan untuk demo (dan itu cukup melalui WAG atau Whatsapp group
atau Facebook group), tetapi tatkalaturun di jalan-jalan merekatidak tahu
apa yang sedang mereka tuntut dan perjuangkan dalam demo.

9. Redefining Individual Identities, Refining Family Relationship,
Remapping Labor Markets

Kabar terakhir tentang pengurusan visa ke satu dua negara, salah
satu syaratnya ialah antara lain kita harus menunjukkan nama akun sosial
media. Ini perkembangan baru. Sebab, mengenai siapakah “aku”,
penjelasannya melibatkan pula sosial media. Identitasku dengan kata lain
“berada di” akun sosial mediaku. Apakah gerangan yang ada di sosial me-
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dia? Untuk menulis sesuatu di sosial media, kita disebut melakukan
“pembaruan status’. Luar biasakan! Kini, identitas bukan suatu statement,
melainkan apa yang saya tulis, dengan siapa saya terkoneksi, apa yang
saya perdebatkan dan kritik, sesering apa saya aktif memperbarui “ status”
sosial mediaku.

Dalam beberapa hal, karena R 4.0 identitas seseorang dapat secara
terus menerus berada dalam “perbaikan” seiring dengan perkembangan.
Maksudnya, agar CV (curiculum vitae) semakin dapat diakses oleh siapa
pun dan semakin pula menampilkan kompetensi di bidangnya secaralebih
meyakinkan. Perkembangan sosial media membawa manusia kepada
kemungkinan-kemungkinan yang lebih luas untuk meredefinisi identitasnya.

Sosia mediakonon jugaberakibat pada“ perbaikan” relasi keluargaterutama
apabilamerekatelah dipisahkan oleh jarak yang jauh. Aspek ini merupakan
aspek positif yang pada beberapa tahun sebelumnya merupakan sesuatu
yang sangat mahal. Seorang ibu yang sedang sakit meyakinkan anaknya
yang ada di Amerika bahwa diatidak perlu cemas dan khawatir. Dan, itu
ditampilkan dengan video call setiap hari setiap saat. Mencengangkan.
Pacaran jarak jauh jugadimungkinkan dari sendirinya. Dan, sering kali juga
efektif untuk meneguhkan kasih mereka.

Dari sudut pandang bisnis, dari sendirinya, terdapat pula kesadaran-
kesadaran mapping pasar kerjayang baru. Misalnya, bisnis ke depan yang
akan mengubah “tata’ ekonomi, menurut Jack Ma, ialah bisnis shipping
(pengiriman barang secara cepat dan akuntabel). Sistem konvensional yang
di masalalutelah luar biasaberperan, seperti kantor pos dengan pak posnya
yang berkeliling naik sepeda, kini sudah tergantikan dengan “siCepat” (meski
siCepat pun harus lebih banyak dievaluasi lagi). Bagi para dosen dan
mahasiswa, halnya yang terkait dengan scholar ship dan aneka jenis hibah
riset publikasi juga sangat mengandaikan pemahaman yang mendalam dan
keterampilan yang lincah tentang R 4.0.

10. The Changing Nature Of Conflict (Realitas Konflik Yang
Berubah)

Pada zaman Perang Pelopponesian (kira-kira lima ratus tahun
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sebelum masehi), filosof Yunani menyebutkan bahwa sebab perang tersebut
adal ah karenaurusan tanah, wilayah. Pada zaman Thomas Hobbes, definis
perang bergeser pada perkara vain glory yang berasal dari ketamakan
kodrati manusiauntuk menguasai orang lain sedemikian rupasehinggayang
bersangkutan merasa telah mendapatkan glory.

Zaman ini, konflik dan peperangan berlangsung terutama karena
fragmentasi di sosial media. Seseorang bersitegang dan konfliktual dengan
temannya, karena update status sosial mediayang menyinggung atau terkait
denganisuini ituyang tidak sgjalan dengan opininya. Dan, seperti diramalkan
oleh Rgja Jayabaya (dari Kediri) Abad ke-12, zaman ini disebut zaman Kala
Wisaya dimanamasyarakatnyasaling mudah memfitnah. Dan, ketikafitnah
berdiweran, dari sendirinyaitulah hadir momen Kala Bendu (zaman yang
mengisahkan banyak orang saling berbantah dan akhirnya bentrok dan
kacau).

Peradaban konfliktual menampakkan diri dalam segregasi dan
fragmentasi kata dan terminologi yang bersliweran di dalam sosial media.
Manusia menjadi sangat mudah digerakkan semata-mata karena kata dan
bahasa ter-fragmentasi dalam sosial media. Kenyataan ini sudah barang
tentu bukan perkara mudah untuk dicegah dan diatasi.

11. New Communities

Penilaian atas kemajuan teknologi internet memicu tampilnya
“komunitas-komunitas” baru. Komunitas saya beri tanda kutip untuk
mengatakan bahwa model komunitasini mengambil format dan gramatika
baru. Format baru karena kebersamaan merekatidak harus mengandaikan
tempat yang berdekatan secara fisik (semisal RT atau kampung). Tetapi,
format merekaadalah format “bahasa’ virtual, cita-cita, ide, atau jugaterkait
dengan konsep-konsep primordial lainnya, seperti agama sealiran atau suku
atau sekelas saat di TK, dan seterusnya. Tetapi, format komuniter ini bukan
hanyaformat “ segolongan” atau “ se-ide”, melainkan jugadalam kol aborasi-
kolaborasi untuk merengkuh atau menggeser atau menggoyang kekuasaan
politis, ideologis, sosa, dan yang semacamnya. Dan, karenamemiliki “intens”
yang kerap kali mudah sekali diciptakan oleh paraadmin sosial media, for-

14 Seri Filsafat & Teologi, Vol. 29 No. Seri 28, 2019



mat baru komunitasini pun mengadopsi “ gramatika’ baru. Dengan gramatika
baru, saya maksudkan cara-carakerjarelasi dari paraanggota— dari sudut
pembahasaan —tel ah menciptakan model-model identitaslewat “ penciptaan”
sigpa diri mereka dengan melakukan stigmatisasi pembedaan atas orang
lain. Yang terakhir ini membawa kita pada fenomena mengapa di dalam
komunitas-komunitas baru tersebut mudah sekali mereka melakukan
“unggahan” terminologi-terminologi “kafir’ dan sgjenisnya.

Hubungan antarmanusia dalam “komunitas baru” ini membuat kita
mengerti mengapa di satu pihak sosial media memiliki karakter
“mengumpulkan” manusia-manusia, tetapi di lain pihak mereka juga
“menyingkirkan” sesamanya yang lain yang tidak termasuk dalam
“kumpulannya’. Secara psikologis sosial, “new communities” ini
sesungguhnyamerupakan himpunan komuniter yang rentan dan rapuh. Agar
bisa“survive’” merekamengadopsi sebutan-sebutan yang merendahkan dan
menyingkirkan orang lain (dengan maksud untuk “meninggikan” dan
“memuliakan” kehadiran kelompoknya).

12. "0On The Edge Of Ethics’ (Kita Berada Di Pinggiran Etika)

J.B. Metz, seorang teolog, pernah berujar bahwa sesudah Shoah
atau Holocaust (yaitu peristiwa pembantain jutaan orang-orang Yahudi di
kamp-kamp konsentrasi Jerman era Hitler), etika telah mati. Artinya, saat
berbicara etika kita seperti kehilangan fondasi dan sumbernya, tatkala
bangsa-bangsa “telah membiarkan” Holocaust terjadi. Percakapan etika
menjadi percakapan yang tidak lagi adaisinya. Bagaimanadengan di zaman
R 4.0 perbincangan tentang etika?

Ketika “semua’ berbicara dan mempublikasi sudut pandangnya
tentang nilal (realitaspublikasi di sosial media), dan nyaristak seorang pun
mampu menegaskan komponen fundamental atau kriterianilai, mungkinkah
etikasurvive? Artinya, perbincangan tentang apaitu baik dan apaitu buruk
—dalam ranah etika— seperti beradadi lautan lepas yang tidak ada tepinya,
batasnya. Dan, yang lebih krusial lagi, ketika setiap orang berbicara apa
sgja dari sudut pandang apa pun dan pada waktu kapan saja ... dan
seterusnya, mungkinkah * menyusun” suatu bahasayang meyakinkan sebagai
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fondasi etikatata hidup bersama? Kitarasanyasaat ini seperti di “ pinggiran”
etikaitu sendiri. Di pinggiran mana? Di manaKkita satu samalain tidak lagi
mampu berkata dan bahkan meyakini mana baik dan mana buruk; bahasa
kitamenjadi bahasayang memungkinkan kitaberpikir dan beropini apasgja.
Etikabagaikan sebuah “ gerobak” yang kitaparkir di garasi belakang rumah.
Di lain pihak pemerintah mengambil sikap rigid dalam hukum dan peraturan.
Bagai manamungkin? Salah satu sebabnyaialah karenarevolusi 4.0 memiliki
dampak yang juga langsung terhadap kekuasaan dan struktur tata damai
hidup bersama. Law enforcement yang lamatidak memadai. Kini, dibutuhkan
model-model baru yang mengurai tentang bagaimana tata damai hidup
bersama diatur. Bagian ini akan selalu menjadi tema menarik untuk
dikembangkan |ebih lanjut dalam tulisan yang berbeda.

13. “Super Computer In Your Pocket” (Super Komputer Di Saku
Anda)

Seorang Astronot, Michael Callins, yang menjadi pilot Apollo 11 yang
membawa Neil Amstrong dan Buzz Aldrin ke Bulan tahun 1969, berkata
bahwa teknologi yang mengantar mereka melakukan penerbangan hingga
ke bulan tersebut jauh lebih sederhana daripada teknologi yang ada di
smartphonesaat ini. Ini berarti, alat komunikasi yang adadi saku kitamasing-
masing telah membuat kitatidak hanyapergi ke Bulan melainkan ke angkasa
raya dan kemana sgja.

“Smartphone” adalah super komputer di saku. Kita tidak hanya
mel akukan telpon, tetapi jugabersosial media. Kitatidak hanya menonton
youtube, melainkan meng-upload-nya dan dengan demikian bisa
menghasilkan uang dengan upload-an kita. Kita tidak hanya bisa berdoa
karenaadaberbagai aplikas, tetapi jugamel akukan riset, membuat presentasi,
dan seterusnya. Pendek kata, kita tidak kekurangan apa-apa dengan
smartphone kita.

Saat masih mahasiswa di Roma, saya harus berjuang untuk
“mendapatkan” informasi dari buku atau monograf atau ensiklopediaterkait
dengan bahan-bahan disertasi saya. Kini, dengan sangat mudah segalanya
telah bisadilakukan di tangan kita, saat ini juga, dengan smartphone. Dan,
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jangan lupa, ... Kita jugabisamel akukan kejahatan besar dengan apayang
sedang kita pegang. Pendek kata, saat “ super komputer” adadi saku, tidak
bisa tidak kita menginginkan apa, itulah yang paling menentukan. Dan,
hampir tidak mungkin, kitatidak berbuat sesuatul.

Karenasmartphone, belum pernah terjadi “ determinasi diri” menjadi
begitu nyata, mendesak, dan tidak bisadiel ak seperti sekarang ini. Maurice
Blondell berkata, “manusiaadal ah tindakannya’ . Artinyasiapakah manusia
dideterminasi oleh tindakannya, perbuatannya. Kini, Blondell barangkali akan
melanjutkan namun secaraironi, “ manusiaadal ah tindakannyaterkait dengan
itu yang ada di sakunya!”

13. Algoritma Dan Echo-Chamber Effect (Efek Gaung Ruangan)

R 4.0 memicu manusia mampu memperoleh segala informasi yang
dia ingini. Dan, karena itu manusia zaman ini menjadi berpikiran luas.
Benarkah? Nanti dulu. Orang mesti memahami sedikit pola (pattern)
teknologi. Begini salah satu caramenyimaknya:

Cobalah memperhatikan apa yang sedang Anda kerjakan. Ketika
membuka Youtube, misalnya membuka American Got Talent atau \oice,
Andamenyukai performaKodi Lee (misalnya), apayang Andalihat di video-
video suggested di samping atau bawah layar yang sedang dilihat? Vids
suggested dalam Youtube itu memiliki karakter yang kurang lebih serupa
atau sama. Artinya, kita — oleh Youtube — dikondisikan untuk membuka
atau menikmati atau menyukai atau mempelgjari tayangan yang kurang lebih
sama. Begitu pula apabila kita membuka suatu website tema tertentu, apa
pun, websites suggested juga akan memiliki isi yang kurang lebih serupa.
Sistem ini disebut algoritma. Sepertinya kita dihadapkan pada banyak
pilihan; tetapi, dalam kenyataannyakita dihadapkan padapilihan-pilihan yang
kurang lebih samasaja. Nampaknya kita dibawa ke sebuah ruangan virtual
yang sangat luas, tetapi ternyata sebenarnyakitadidorong masuk ke“bilik”
yang sempit.

Apaartinya algoritma bagi manusia zaman ini”? Tentu sangat ideal,
apabila kita adalah seorang periset filsafat Thomas Aquinas atau teologi
moral dari Alphonsus de Liguori. Sebab, internet akan menyediakan luar
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biasa resources yang kita butuhkan. Tetapi, pernahkah terbayangkan,
bagaimana dengan mereka yang menyukai kekerasan atau yang terpapar
paham teroristik dan hendak merakit bom atau yang simpatik kepada
ceramah-ceramah radikal terkait dengan ide-ide agama atau ideologi atau
penciptaan pemerintahan partisan atau yang lagi merasa*“ dendam” terhadap
kelompok tertentu ... dan sgjenisnya. Internet dan Youtube dengan sistem
canggih algoritma-nyatelah turut memformat merekamenjadi seperti yang
merekainginkan! Inilah salah satu “ dosa” sistem kemajuan teknologi —yang
hari-hari ini dipuja-puji kecanggihannya. Dan, hingga hari ini, belum ada
carauntuk “mengatasi” pemanfaatan secara manipulatif produk kemajuan
R 4.0 semacam ini. Dan, generasi digital natives memiliki “naluri” yang
kerap kali jauh lebih percayainternet daripada*“nasihat” orangtua.

Sementara itu, Echo-Chamber effect atau “efek gaung ruangan”
merupakan sebutan secara metaforis bahwa informasi yang diterima oleh
manusia zaman ini lebih kerap seperti “gaung” daripada pengetahuan
kebenaran itu sendiri. Dan, karenainformasi yang diterimaoleh telingaitu
berkali kali dan dengan berbagai ungkapan bahasa, informasi tersebut
layaknya*gaung”. Dan, kita yang mendengarnya seperti berada di sebuah
“ruangan”. Kita dibuatnya terpaku. Kita diyakinkan untuk percaya. Kita
dimintamendengarnya sebagai kebenaran. Lalu, jadilah kitamemegangnya
sebagai kebenaran itu sendiri.

Bagai mana keterpautan echo-chamber effect dengan R 4.0? Cobalah
sekarang menyimak WA G (Whatsapp group). Dengan kelompok apa saja,
kita masuk di dalamnya. Sebutlah, dengan teman se-SMP, se-SMA, se-
kantor, se-profesi, dan seterusnya. Demikian nyaris setiap orang memiliki
group-groupnyasendiri. Sekarang, cobaah simak “informasi” apayang masuk
di WAG Begitu, adagjakan demo, yang lain pasti akan menimpalinya“ayo”.
Begitu, info yang masuk “kitaharus demo, karena pemerintah jahat”, yang
lain akan suggesting “ benar pemerintah jahat”, lalu “lihat, KPK dikerdilkan”,
“diatelah menjadi penipu”, adajuga“welovetheway youlie’, dan seterusnya
... yang informasi itu dalam WAG (juga Facebook) dan macam-macam
sosial media lantas menjadi seperti “gaung” dan makin lama makin keras
gaung. Disebut “gaung” karena sesungguhnya sama saja, dan nyaris tidak
ada yang berkata beda. Apa kelanjutannya? Mudah sekali diduga. Tidak
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adalagi konsep “kebenaran” sebagai mana digjarkan oleh Agustinus, yaitu
kebenaran sebagai itu yang identik dengan realitas. Di dalam WAG,
kebenaran itu telah digantikan oleh “gaung-gaung” tadi. Kita semua kena
efek gaung.

Tambahan lagi, secaraliterer, anggota group WA G seperti memiliki
sebuah “aturan” tata krama (yaitu, antara lain, dilarang mengkonfrontir
secara langsung informasi yang masuk, apalagi dengan bahasa yang
menyangkal atau tidak setuju karenadianggap tidak sopan dan seterusnya;
apalagi bilainformasi itu datang dari teman yang punya pangkat atau yang
kayaatau yang berpengaruh). Otomatis, sosial mediamenjadi seakan-akan
kolam di dalamnya kita semua tercebur basah kuyup. Artinya, kita semua
seakan mudah sekali “mengiyakan” informasi yang masuk. Kita menjadi
pencipta“ gaung-gaung” itu. Sekarang, cobakita bayangkan apabilaWAG
itu terdiri dari anak-anak kita atau siapa pun yang memiliki simpati yang
sama membela paham-paham ini itu yang bertentangan dengan ideologi
negara, bermaksud makar dan mengganti pemerintahan yang sah. Dunia
pendidikan rasanya belum pernah selumpuh seperti saat ini, justru setelah
manusiamemuja-mujakemajuan duniateknologi yang luar biasa.

14. Relas Diri Dan Dengan Sesama

Siapakah manusia, abstraksi definisinyatelah memiliki banyak upaya
pemaknaan. Manusiaialah makhluk sosial, binatang berakal-budi, makhluk
politik, kataAristotel es. Atau, manusiaadalah citraAllah, kata Kitab Suci,
yang menggapai kesempurnaannya dalam Tuhan (Agustinus dan Thomas
Aquinas). Sementara itu bagi Thomas Hobbes, manusia adalah dia yang
“kesepian” (solitary) yang karenanya ingin menggapai kekuasaan dan
kemuliaan bagi dirinya sendiri. Sigmund Freud mendefinisikan manusia
sebagai diayang banyak dideterminasi oleh duniabawah sadarnya. Maslov
memberi penekanan padaaktualisas diri. Bagaimanamanusiadiredefinisikan
pada zaman R 4.0?

Antropologi manusiakini telah dicabut dari “dunianyata’ ke*“dunia
virtual”, dimana manusia-manusia tampil hadir sebagai sosok-sosok yang
menyembul dengan berbagai varian pilihan pandangan, ideologi perjuangan,
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kata-kata mutiara, dan gambar-gambar status yang macam-macam. Relas

manusiadengan dirinyatidak lagi beradadalam “tatanan hening” (karenanya
retret parareligius harus mematikan handphone dan ternyata masih banyak
yang melanggarnya), mel ainkan cenderung kepada pola-polanarsistik (or-
ang senang biladikagumi, dikomentari, diacungi jempol seturut vitur yang
disediakan sosial media). Relasi dengan dirinya cenderung tidak mendalam
atau malahan sama sekali tidak mendalam.

Di bawahini salah satu kutipan dari penggambaran efek positif negatif
sosial mediaterkait dengan “pengaruh kesehatan” diri manusia. Mengenai
kesepian, sosial media sedikit berpengaruh positif, dan untuk selanjutnya
juga kesadaran akan Liyan, community building, self-identity, dan self-
expression. Artinya, sosial mediadiperlukan untuk membangun komunitas
dengan sesama dan padagilirannyajuga untuk identitas diri.

Do Social Media Platforms You Use Make These
Health-Related Factors Better or Worse?

Sall-Expression
Salf-dantity

Coommunity Building
Emotional Buppart
Awnranads of Othars
Accass To Haalh inko
Raal-Workd Ralsbsnships
Loneliness

Avarage

Dapression

Anaiety

Worse / Bady Imaga
NEESEI‘T“ Bullyirg
Faar of Missing Oul
Shebp Quiality | Arnaur

Baiter

Positive

More Negative | More Pogitive

Sumber: https://www.brandwatch.con/bl og/amazing-social-medi a-statistics-and-facts/
(akses 20 September 2019)
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Tetapi, sosial media berpengaruh buruk yang cukup signifikan pada
kudlitastidur; sosid mediajugamenjadi saranadimanabullying makin mudah
dikerjakan. Sosial media juga menjadi salah satu pemicu depresi dan
kegelisahan (halnya apabila terkait dengan berita buruk atau kurang
menyenangkan jugakasus dirinyadibuli, dan semacamnya).

Bagaimana sosial media menyumbang kedalaman relasi dengan
sesamanya? Tampaknyaintens, ramai, seru, dan penuh dengan ide-ideyang
menyenangkan dalam berbagai video dan gambar yang mencengangkan.
Tetapi, apakah terjadi relasi yang mendalam dengan sesamanya? Saya
mendugakedalaman itu nyaristidak mungkin disuburkan oleh sosial media
karena banyak alasan. Skema sosial media adalah skema like or dislike.
Kitamudah memutus hubungan. Memasukkan merekadalam followerskita
jugamudah. Dalam level like or dislike hampir tidak mungkin kedalaman
relasi antarmanusiadigapai. Namun demikian, benarlah, bahwa sosial me-
diamemampukan kitauntuk bisaterhubung dengan siapa sgjadalam suasana
egaliter (dalam bahasa dan fasilitas).

15. Konsep tentang “Dunia atau Ruang” (Space)

R 4.0 telah turut menata ruang dunia manusia. Kemajuan teknol ogi
telah membuat manusiatidak lagi kehilangan arah jalan. Ruang tidak lagi
diukur jauh dekat dengan kilometer. Sebab, yang tinggal ribuan kilometer
dari kitapun, karena produk dari R 4.0, serasa dekat dengan kita. Kita bisa
mudah sekali mengontak teman atau keluarga di Eropa, Afrika, Amerika,
dan seterusnya. Fenomen kenyataan semacamini jel as sekali telah mereduks
pemaknaan “relasionalitas’ manusia. Untuk mendapatkan pengetahuan
tentang peradaban Mesir kuno atau suku Maya kuno, misalnya, kita tidak
perlu susah-susah memesan tiket pesawat ke Mesir atau ke Peru. Space
telah menjadi begitu kecil, hingga jari kita (digitus) sudah mampu
menjangkaunya.

Di lain pihak, kendati ruang telah bisadiredusir padatelunjuk jari kita
(seakan demikian), halnyatidak serta merta mengatakan relasi kedekatan
secara personal dan real. Kerap kita menjumpai bahwa orang-orang yang
sangat aktif di sosial media adalah mereka yang mengalami kesulitan
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bergaul dengan siapa sgja. Sejauh saya tahu, belum ada penelitian yang
secara akurat menampilkan fenomen ini. Yaitu, teman-teman yang sangat
aktif di WAG atau Facebook kerap adalah mereka mengalami “kesepian”
personal.

Di lain pihak lagi, jarak yang telah hilang oleh kemajuan teknologi
komunikasi, tidak melenyapkan batas batas pemisah antarmanusia dalam
berelasi secara nyaman. Justru, malah seringkali terjadi sekat-sekat yang
mencemaskan tata hidup bersama. Trump dan Cinabarangkali menjadi salah
satu contohnya. Perang dagang yang merugikan semuamerupakan cetusan
konkret bagaimana tatanan relasi ekonomis-manusiawi seperti berada di
ujung tanduk. Komunikasi yang menguntungkan dan saling menghormati
menjadi seperti ketidak-mungkinan. Konon, akibat dari Brexit dengan segala
konsekuens yang terjadi, masyarakat | nggrisjustru dilandakecemasan, saling
curiga, ketegangan relasi yang membahayakan tata damai hidup bersama.
Bangsa Indonesia “mulai” pula merasakan ketegangan jenis ini. Semoga
kita semua menyadarinya.

16. Konsep Tentang “Masa Depan” (Time)

Hingar bingar tawaran dunia kemajuan internet dengan segala
kemudahannya seperti membuat manusiatidak lagi merasa penting menata
hidup masa depan. Waktu seakan hanya berupa jarum jam yang berputar
ke kanan belaka. Waktu bergulir begitu sgja. Sementara, aku hanya
menjalaninya dan busy dengan segala yang masuk di device-ku
(smartphone). Setiap notifikasi yang masuk membuatku sibuk. Dan, begitu,
kesibukan dari waktu-ku berarti aku menanggapi segera notifikasi. Tidak
hanyaitu, kecepatan menanggapi notifikasi Facebook, Whatsapp, atau apa
pun terlihat keren dan keeping me busy. Saat ini menjadi “momen”-ku.
Maksudnya, aneka pertimbangan kenyamanan dan ketidaknyamanan adalah
saat ini. Tak terasawaktu berlalu. Makna “melakukan sesuatu” bagi masa
depan, anak-cucu-cicit terasakeluar dari skemaberpikir. Terlampau sering
video tentang seorang ibu yang sedang keasyikan dengan smartphone-nya
sedemikian rupa hingga tidak menyadari anaknya yang baru jalan keluar
dari penjagaannya dan lantas kecebur sungai kecil di depan rumah. Ibuitu
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tidak sedirian. Manusia saat ini seakan mudah sekali terlena oleh apayang
membuatnya asyik. Diabukan hanya kehilangan kepedulian terhadap “ ada
bersama’ (being with) orang lain, tetapi juga tidak “melibatkan” dirinya
dengan masa depannya.

Ketika manusia-manusia demikian rakus terhadap sumber alam di
tanah air, halnyabarangkali menegaskan bahwakitatidak lagi peduli dengan
masa depan. Hutan-hutan terbakar atau dibakar setiap tahun di musim kering,
dan tidak pernah ada penelitian serius dari para pakar untuk mencegahnya.
Kitatelah menjadi manusiamanusiayang tidak lagi menghitung waktu, bahwa
hidup kitapun akan berakhir dan harus digantikan oleh generasi selanjutnya.
Dan, kita tidak pernah bertanya, alam Indonesia seperti apa yang hendak
kita wariskan kepada generasi yang akan datang.

17. Konsep tentang “Liyan” (Other)

Siapakah sesamaku? Jawaban atas pertanyaan ini barangkali langsung
memaksudkan mereka yang ada di group WA-ku, atau mereka yang ada di
Wall Facebook-ku, atau followers-ku. Saya bisa sangat jauh dari tetangga
apartemenku. Tetapi bisa sangat dekat dengan mereka yang secara real
jauh sekali dalam jarak tetapi dekat karena terus-menerus berkomunikasi
dalam WAG. Di sini terjadi redefinis mengenai “sesama’.

Saat konsep “ sesama’ -ku ada dalam genggaman-ku, sigpakah Liyan?
Liyan adalah merekayang tidak adadalam WAG atau di luar wall Facebook-
ku. Dan, hari-hari ini kitamengal ami bagaimanakomunitas-komunitasvir-
tual dengan sangat mudah meminggirkan Liyan dengan berbagai terminol ogi
bahasa, seperti “kafir’ dan anekaistilah rasislain yang tidak layak untuk
diucapkan dan sgjenisnya. Konon batas pertemanan dalam Facebook adalah
limaribu. Pertanyaannya, mungkinkah manusia bisaberkomunikasi dengan
limaribu orang?Atau, mungkinkah diabisaberteman dengan sebanyak itu?
Pertanyaan ini membawa kita pada kesadaran bahwa dalam apa yang
dipropagandakan oleh sosial media sebagai “ pertemanan”, harus puladiakui
pada saat yang samakita dikondisikan untuk juga memiliki konsep-konsep
memasukkan yang lain sebagai “ bukan teman”. Demikianlah Liyan terbentuk
secararelatif mudah dalam sosial media.
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Liyan dengan mudah bisamenjadi produk dari sosial media. Bukan hanya
karenakonsep identitastelah “ kembali” kepadaprimordialismekarenasosial
media, melainkan terutamakarenadalam relasi tersebut tidak dimungkinkan
lagi “pembahasaan relasi” yang secara personal ditampilkan dalam cara
yang mendalam. Relasi manusia dengan sesama diringkas dalam bahasa-
bahasa yang kerap kali berupa“codes’ dan berupa simbol-simbol. Bahasa
relasional manusiatelah kembali ke model-model simbolik (layaknyahuruf-
huruf hieroglif Mesir kuno).

18. Konsep Tentang “Tuhan”

Nietzsche pernah berkata bahwa dosa atau suci itu tidak ada; yang
adaialah apayang kitakerjakan dan tidak kita kerjakan. Tentu saja, ketika
fondasi moral, yaitu Tuhan telah dibunuh, tidak ada lagi konsep tentang
dosa. Dan, demikian lantas eksistensi Tuhan menjadi tidak relevan lagi.
Sekularisme telah mengalami kesulitan membedakan antara profan dan
sacred. Karenaitu, putra putri sekularisme memandang tidak diperlukan
lagi kepentingan untuk melakukan peribadatan, berdoa, atau ritual
persembahan bagi Dia yang menguasai hidup kita. Yang paling penting:
hidup kitabahagia.

Sekarang, di zaman R 4.0 bagaimanamanusia“ mendefinisikan” Tuhan
bagi hidupnya? Klaus Schwab mencatat bahwa perkembangan teknologi
telah merambah ke banyak inovasi dalam berbagai sudut kehidupan.
Umpamanya, kesehatan makin bisa dijamin; umur panjang makin bisa
direalisasikan; pertumbuhan bayi makin solid; pertolongan pertama akan
serangan jantung atau stroke makin bisadipercepat, dan seterusnya. Artinya,
hidup manusia— sebutlah demikian — makin terjamin (meski tidak selalu).
Tuhan lantas dimana posisinya dalam hidup kita? Jika konsep Tuhan
dipandang sebagai Diayang memiliki kekuasaan menyembuhkan penyakit,
mungkin fungsi itu sudah mulai dikikis oleh canggihnyailmu kedokteran
(meski banyak yang belum bisa ditangani). Jika konsep Tuhan dipandang
sebagal “tuan rumah surga’, tampaknya zaman ini banyak yang juga
menawarkan kenyamanan, keindahan, kenikmatan (wal au sementara saja)
bagaikan “ kenikmatan surgawi” . Artinya, betapapenting saat ini setiap agama
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(yasetiap agama) menyimak sekali lagi, meredefinisi siagpakah Tuhan bagi
manusiazamanini.

Waktu yang dihabiskan oleh generasi saat ini untuk sosial mediasetiap
hari rata-rata dua sampai tiga jam. Luar biasa. Ini berarti jumlah itu
melampaui peraturan hidup rohani Santo Vinsensius, yang mewajibkan para
imamnya mel akukan meditasi satu hari selamasatu jam (yang bisadicicil,
pagi setengah jam, sore tiga puluh menit kedua). Artinya, manusia makin
sibuk, makin asyik, atau makin menikmati “jenis’ meditasi yang lain, yaitu
smartphone terbaru. Waktu untuk berelasi dekat dan akrab dengan Tuhan
tergerus banyak oleh keasikan dan kesibukan mengurus salah satu percikan
R 4.0, yaitu smartphone. Artinya, kalaupun generasi sekarang ini bukan
ateis, atau sosok-sosok yang menyangkal eksistensi Tuhan (dugaan saya
jarang yang menyangkal, sebab untuk menyangkal orang harus
berargumentasi lumayan ribet), pastilah waktu yang dibaktikan untuk berelas
dengan Tuhan menjadi lebih sedikit. Mungkin merekamasih setiake Gergja
atau mengikuti Ekaristi, tetapi pikiran mereka pasti mengalami “ gangguan”
untuk dapat masuk kepada keintiman dan kekhusyukan bergaul dengan
Tuhannya. Gangguan itu berupakenikmatan dan keasyikan “ bersibuk-ria”
dengan device masing-masing yang makin canggih dan seru.

Parapetugas Gereja, kitasemua, kini diharapkan melakukan bentuk-
bentuk “mediasi” yang baik dan baru untuk membantu agar Tuhan dan kasih-
Nya makin dirasakan oleh manusia generasi produk R 4.0. Semoga.
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